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Abstrak

Penyebab rendahnya kualitas pengajaran bahasa asing di Indonesia adalah kurangnya penguasaan
dan pengetahuan pengajar dalam metode dan model pengajaran bahasa asing. Pengajar masih terpaku
pada model tradisional atau model yang mereka terima dari para pengajar sebelumnya. Untuk dapat
menciptakan suatu atmosfir pembelajaran yang menyenangkan pengajar dituntut untuk kreatif dan
inovatif dalam menemukan model dan metode pembelajaran, sehingga pembelajar merasa senang dalam
mempslajari bahasa asing. Para pembelajar tidak merasa tersiksa dan terbebani dalam mempelajari
bahasa asing. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk menemukan metode pengajaran bahasa asing yang
efektif dan menyenangkan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah tindakan kelas. Hasil
dari penelitian ini adalah pemahaman mahasiswa mengenai suatu materi meningkat, hal ini terlihat dari
penyampaian presentasi dari setiap kelompok ahli, juga hasil dari evaluasi melalui UTS, UAS, serta
tes-tes kecil lainnya. Jadi bisa disimpulkan bahwa metode jigsaw merupakan model pembelajaran yang
menyenangkan dan dapat meningkatkan minat pembelajar dalam mempelajari bahasa asing. Selain itu
metode Jigsaw juga dapat menimbulkan rasa tanggung jawab dan kerja sama dalam diri pembelajar.
Hal ini dirasakan akan sangat berguna dalam kehidupan sehari-hari atau di dunia kerja. Dengan metode
ini juga meningkatkan motivasi pembelajar untuk menambah pengetahuannya mengenai materi yang
dipelajarinya.

Kata kunci : metode Jigsaw; pengajaran bahasa asing; tatabahasa bahasa Jepang

Abstract

The cause of low quality of foreign language teaching in Indonesia is the lack of the teacher ’s knowledge
and mastery about methode and model of foreign language teaching. The teachers are stll fixated on
traditional methode or models that they receieved from their teachers before. To be able to create an
atmosphere of fun learning, the teacher is required to find a creative and innovative learning models

and methodes, so the learners feel pleasure in learning foreign languages.The learners do not feel ©
tortured and weighed in learning foreign languages. The purpose of this study was to find an effective

methode and fun of foreign languages teaching. This methode used in this study is a class act. The
results of this study are student understanding of the matery of learning increase, it can be seen from
the presentataion of each expert group, also from the results of other evaluation such as semestre

exams and other small test. So it can be conncluded that the methode of the jigsaw is the fun and
learning model that can increase in interest in learning a foreign languages learners. Besides of this |

the jigsaw methode also can cause a sense of responsibility and cooperation within the learnes. It is

perceived to be useful in everyday life or the world of work. This methode also increase the motivation -

of learners to increase their knowledge about the material learned.
Key word : Jigsaw methode, foreign languages teaching, Japanese grammar
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Dewi Kania Izmavanti

dan masing-masing siklus mempunyai

komponen tindakan dan refleksi. Refleksi

sangat dibutuhkan dalam penelitian kaji
tindakuntuk mengevaluasidanmerencanakan
tindakan berikutnya.

Ada tiga krakteristik utama dalam
penelitian kaji tindak, yaitu :

- Bersiklus, maksudnya adalah bahwa
dalam sebuah penelitian kaji tindak terdiri
dari beberapa siklus yang satu sama lain

- saling berkait. Siklus dalam penelitian
kaji tindak merupakan aktifitas-aktifitas
yang relatif sama dalam pengajaran dan
dilakukan secara berulang-ulang dengan
tahapan-tahapan yang relatif sama.
(Setiyadi, 2006 : 272). Menurut Kemmis
dan Mc Taggart (1982) siklus tediri dari
merencanakan, melakukan, mengamati,
dan merefleksikan. Sedangkan Miillet
dkk (2001) menyebutkan siklus terdiri
dari melakukan , medeskrripsikan,
menganalisa, dan merencanakan langkah
berikutnya. (dalam Setiyadi, 2006 :
272).

- Berkolaborasi, maksudnya adalaha me-
libatkan pihak lain. Dalam peelitian kaji
tindak keterlibatan pihak lain sangat ber-
variasi dari yang paling erat hubungan
kerjanya yaitu partnership antar peneliti,
sampai yang paling longgar yaitu hubun-
gan guru siswa Keterlibatan murid da-
lam penelitian kaji tindak tidak mungkin
dihindari karena penelitian ini merupa-
kan penelitian yang dilaksanakan dalam
kelas (Setiyadi, 2006 : 274).

- Berefleksi, dalam satu siklus pengajaran
refleksi adalah bagian yang terpenting.
Miller dkk ( 2001) menyebutkan empat
labkah penting untuk berefleksi, yaitu
mengalami, mendeskripsikan, menganal-
isa, dan merencanakan langkah berikut-
nya. (dalam Setiyadi, 2006 : 274).
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Sesuai dengan jenis penelitiannya yaitu
kaji tindak, maka metode yang digunakan
sesuai dengan acuan refleksi dalam kaji
tindak menurut Millet dkk (2001), yang
terdiri dari tindakan, deskripsi, analisis, dan
rencana . (dalam Setiyadi, 2006 ; 283) Dalam
penelitan kaji tindak ini . pengumpulan data
diperoleh pada saat tindakan pelaksanaan
kegiatan melalui pengamatan selama
kegiatan belajar berlangsung. Analisis

dilakukan berdasarkan hasil deskripsi yang &

diperoleh dan catatan selama proses belajar
berlangsung. Berdasarkan hasil analisis akan
dicari suatu tindakan alternatif berdasarkan
pengalaman-pengalaman yang diperoleh.
Kemudian merencanakan perbaikan untuk
tindakan selanjutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada saat ini dengan adanya paradigma
KBK, maka dalam proses dan materi
pembelajaran tidak lagi berbentuk Teacher
— Centered Content-Oriented (TCCO), tetapi
berubah menjadi Student-Centered Learning
(SCL). (Direktorat Akademik Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi Sub Direktorat
KPS, 2008 22). Model pembelajaran
dengan berbasis SCL diantaranya adalah
Model Pembelajaran Kooperatif dan Model
Pembelajaran Diskusi, salah satu metode
dalam model pembelajaran seperti ini adalah
Metode Jigsaw.

1. Hakikat Pembelajaran Bahasa

Sejarah pengajaran bahasa
telah banyak diwarnai oleh berbagai |

gagasan mengenai apa bahasa itu dan
bagaimana bahasa itu dipelajari. Pen-
erapan teori mengenai hakikat baha-
sa dan belajar bahasa dalam bidang
pengajaran bahasa berdampak pada
munculnya beraneka ragam metode

(9
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pengajaran bahasa secara silih ber-
ganti. Keanekaragaman metode pen-
gajaran bahasa adalah refleksi dari
keragaman cara pandang filosofi me-
nyangkut hakikat bahasa dan proses
belajar bahasa. Sehingga hal tersebut
menimbulkan munculnya bermacam-
maam istilah yang mengacu dalam
menganalisis pengajaran bahasa,
seperti pendekatan, ranang bangun,
metode, praktik, prinsip, prosedur,
strategi, taktik, dan teknik. Kemu-
dian istilah-istilah tersebut diseder-
hanakan menjadi tiga istilah pokok
yaitu pendekatan, metode, dan teknik
(Fachrurrozi, 2011 : 1). Edward An-
thony (1963) seorang linguis terapan
menyatakan bahwa hubungan antara
pendekatan, metode, dan teknik mem-
punyai hubungan hirarkial. Maksud-
nya adalah pendekatan berada pada
tingkat teratas yaitu tingkat teori, ke-
mudian metode berada di bawahnya
yang merupakan rencana pengajaran

* bahasa yang selaras dengan teori, dan
di bawahnya ada teknik yang meru-
pakan implementasi dari pengajaran
bahasa.

Sedangkan menurut Richard
dan Rodgers (2003) yang berusaha
untuk memodifikasi dan menyem-
purnakan analisis Anthoni, menyata-
kan bahwa metode merupakan istilah
kunci yang menggabungkan istilah
pendekatan, rancangan, dan prose-
dur. (dalam Fachrurrozi,2011 :2-3)

N

Pengertian Student Centered Learn-
ing (SCl)

Student Centered Learning merupakan
proses pembelajaran yang berbasis pada

peserta didik sebagai pusatnya, menekankan
pada minat, kebutuhan dan kemampuan
individu, menjanjikan model belajar
yang menggali motivasi intrinsik untuk
membangun masyarakat yang suka dan
selalu belajar. Model belajar ini sekaligus
dapat mengembangkan kualitas sumber daya
manusia yang dibutuhkan masyarakat seperti
kreativitas, kepemimpinan, rasa percaya diri,
kemandirian, kedisiplinan, kekritisan dalam
berpikir, kemampuan berkomunikasi dan
bekerja dalam tim, keahlian teknis, serta
wawasanglobaluntuk dapatselaluberadaptasi
terhadap perubahan dan perkembangan.

Proses pembelajaran SCL  ini
berlandaskan pada empat pilar yang
dibutuhkan dalam pengembangan pendidikan
seumur hidup, yaitu :

Belajar Mengetahui

Belajar Berbuat

Belajar Hidup Bersama

Belajar menjadi seseorang

Definisi dari SCL adalak sebagai
berikut :

- hasil dari transisis perpidahan kekua-
tan dalam proses pembelajaran, dari
kekuatan dosen sebagai pakar menja-
di kekuatan mahasiswa sebagai pem-
belajar. Perubahan ini terjadi setelah
banyak harapan untuk memodifikasi
atmosfer pembelajaran yang me-
nyebabkan siswa menjadi pasif, bo-
san dan resisten (Rogers 1983)

- sebuah kutub proses pembelajaran
yang menekankan mahasiswa sebagai
pembangun pengetahuan sedangkan
kutubyang lain adalah dosen sebagai

agen yang memberikan pengetahuan.

Kopertis Wilayah X
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( Kember 1997))

- menekankan pada  Mahasiswa
sebagai pembelajar dan apa yang
dilakukan siswa untuk sukses dalam
belajar dibanding dengan apa yang
dilakukan oleh guru.( Harden dan
Crosby (2000))

Dari berbagai definisi tersebut dapat
dipahamibahwaStudent Centered Learning
(SCL) adalah suatu model pembelajaran
yang menempatkan peserta didik sebagai
pusat dari proses belajar ( dalam http://
fairuzelsaid.wordpress.com/2010/08/28/
pendidikan-konsep-scl-student-centered-
learning/)

3. Model dan Metode Pembelajaran
SCL
Materi dan model penyampa-
ian pembelajaran dalam SCL secara
lengkap meliputi 3 aspek, yaitu (1) isi
ilmu pengetahuan (IPTEK), (2) sikap
mental dan etika yang dikembangkan,
dan (3) nilai-nilai yang diinternal-
isasikan kepada para mahasiswa. Di
dalam proses SCL terdapat hubungan
“tarik-menarik” antara learner sup-
port dan learner control. (http://fairu-
zelsaid.wordpress.com/2010/08/28/
pendidikan-konsep-scl-student-cen-
tered-learning/)

a. Model Pembelajaran
- Model pembelajaran
Portofolio

Istilah portofolio berasal dari portofolio
seniman, yaitu kumpulan karya seniman
yang dirancang untuk dapat memperlihatka
gaya dan kemampuannya. Ada berbagai
beberapa ahli tentang

Berbasis

pendapat  dari

Kopertis Wilayah X m

pengertian portofolio, dikaitkan dengan
pendidikan intinya portofolio merupaka
kumpulan karya terpilih dari peserta didik
baik itu dari seorang siswa maupun satu
kelas. Meskipun istilah portofolio telah
dikenal lama, tetapi pembelajaran berbasis
portofoliio bisa dikatakan baru dalam kelas.
Model pembelajaran portofolio adalah proses
pembelajaran yang berdasarkan kepada hasil
terbaik para siswa baik perorangan atau satu
kelas. (Tukiran, 2013 : 5-9)

- Model Pembelajaran Diskusi
Model pembelajaran diskusi adalah
suatu proses pembelajaran dengan cara
guru memberikan bahan pelajaran atau
perkuliahan kepada mahasiswa (kelompok
mahasiswa) untuk dibicarakan secara ilmiah
dengan mengumpulkan pendapat, membuat
kesimpulan, membuat alternatif pemecahan
atas suatu masalah. Diskusi bisa dilakukan
secara diskusi kelompok atau diskusi kelas
(Tukiran, 2013 :23-38)
- Model Pembelajaran Simulasi
Simulasi adalah tiruan atau perbuatan
yang hanya pura-pura saja. Simulasi dapt
berupar roleplay, psikodrama, sosiodrama,
dan permainan. Model pembelajaran simulasi
dikenal juga dengan proses pembelajaran
sosiodrama, artinya adalah suatu cara
menyajikan  bahan pelajaran  dengan
mempertujukkan dan mempertontonkan atau
mendramatisasikan cara tingkah laku dalam
hubungan sosial. (Tukiran, 2013 :39) |
- Model Ceramah
Model kuliah mimbar atau ceramah

merupakan model yang paling banyak
digunakan dalam proses mengajar, karena
padaumumnya sebelum menggunakan model
pembelajaran yang lain, guru atau dosen
menggunakan metode ceramah sebelum
menggunakan metode yang lain dalam proses

1
\ b

L
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@elisierannya. (Tukiran, 2013 :45)
~  Model Pembelajaran Konstekstual
 Miadsl pembelajaran ini merupakan
nce gembelajaran yang mengaitkan materi
me sien dizjarkan dengan situasi dunia
, pesert2 didik dan bertujuan untuk
pulbome para siswa melihat makna di
; akademik yang mereka pelajari
¢ Swbwme=n dengan konteks kehidupan
e mercka, seperti keadaan pribadi,
g @sm budaya mereka. (Tukiran, 2013

y didik
n satm |
- telah

1 kelas.
| proses
ia hasil |
au satua

' Miod=l Pembelajaran Koopeatif
" M@l  pembelajaran  Koopertif
@ ss=tu model pembelajaran dengan

adalah
an cara

n atau @ eeunakan pembagian kelompok kecil
:lqmp'ok dalam sistem belajar dan bekerjanya secara
ailmiah & o poboratif sehingga dapat merangsang
iembuat siswa lebih bergairah dalam belajar. Dalam
necahan & ge] pembelajaran seperti ini memberi
lakukan &

k=sempatan kepada peserta didik untuk
Bekerja sama dengan sesama siswa dalam
meas-tugas yang terstruktur. Dalam model
i para peserta didik bukan hanya sekedar

si kelas

51

ert.)uatan Belsjar kelompok, tetapi mengandung
sl dapt & nertian suatu sikap atau perilaku bersama
lo'dramaf . @slam bekerja atau membantu di antara
_sun.ulaSI sesama dalam struktur kerja sama yang
belajaran & o or dalam kelompok, yang terdiri dari
tu cara |

&= atau lebih, dan keberhasilan kerja sangat

dengan dipengaruhi oleh keterlibatan dari masing-
Jcail ALz masing anggota kelompok itu sendiri. Jadi
ku dalam model pembelajaran Kooperatif merupakan
) model pembelajaran yang mengutamakan
~ kerjesama di antara siswa untuk mencapai
ceramah £ msuaun pembelajaran. (Tukiran, 2013 :55-
banyak 56)
.l - Model Pembelajaran Tugas
can model Terstruktur

au dosen Model pembelajaran ini merupakan
sebelumn model pembelajaran dengan memberikan
am proses

mesas secara terstruktur, yaitu tugas yang

wajib dikerjakan oleh peserta didik guna
mendalami dan memperluas penguasaan
materi yang ada kaitannya dengan materi
pembelajaran yang sudah dikaji. Tugas
terstruktur bisa berupa, Laporan Buku (Book
Report), Portofolio, Makalah individu,
Makalah kelompok. (Tukiran, 2013 : 81-85)
- Model Pembelajaran VCT

VCT adalah singkatan dari Value
Clarification = Technique, yairu sutau
model pembelajaran yang bertujuan untuk
membantu peserta didik dalam mencari dan
menentukan suatu nilai yang dianggap baik
dalam mengadapi suatu persoalan melalui
suatu proses menganalisis nilai yang sudah
ada dan tertanam dalam diri peserta didik
(Sanjaya,2006 dalam Tukiran, 2013 ;: 87-
88)

b. Metode Pembelajara Bahasa Asing
Dalam mempelajari bahasa

asing ada sejumlah metode yang da-
lam penggunaannya dapat digabung-
kan. Adapun ragam metode pembe-
lajaran bahasa asing adalah sebagai
berikut : i

- Metode dengar-lihat, yaitu suatu me-
tode pembelajaran yang menitikber-
atkan kepada penyajian bahan pela-
jaran dengan menggunakan alat-alat
atau media pengajaran yang dapat
memperdengarkan atau memperaga-
kan bahan-bahan tersebut, sehingga
pembelajar dapat secara langsung
menyaksikan, mengamati secara cer-
mat, dan memegang atau merasakan
bahan-bahan peragaan tersebut.

- Metode Persamaan Kata, yaitu suatu
metode pembelajaran yang dilakukan
dengan cara menginventarisasi kata-

kata yang sama, akar kata yang sama,
huruf-huruf, ataupun arti yang sama

Kopertis Wilayah X
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antara bahasa asing dengan bahasa
ibu pembelajar.

- Metode Bahasa Rangkap, yaitu suatu
metode pemmbelajaran dengan cara
membandingkan bahasa asing yang
sedang dipelajari dengan bahasa ibu
pembelajar, seperti dalam hal sistem
bunyi, kosa kata, dan tata bahasa.

- Metode Simplifikasi, yaitu suatu me-
tode pengajaran dengan mengajar-
kan kosa kata sebanyak-banyaknya,
struktur kalimat, dan istilah-istilah
tertentu yang sederhana.

- Metode Meniru dan Menghafal, yaitu
suatu metode pengajaran dengan cara
memberikan latihan mengucapkan
kosa kata dan latihan struktur kalimat
dengan menirukan ucapan pengajar.

-  Metode Bunyi Bahasa, yaitu suatu
metode pengajaran yang megutama-
kan pada latihan mendengar dan lati-
han berbicara. Pelejaran bahasa asing
disajikan melalui latihan mendengar-
kan kemudian diikuti dengan latihan-
latihan pengucapan kata-kata dan ka-
limat dalam bahasa asing, kemudian
latihan membaca.

- Metode Teori dan Praktik, yaitu suatu
metode penngajaran yang lebih me-
nekankan pada kemampuan praktik
daripada teori, bagaimna pembelajar
mampu berbahasa asing secara prak-
tis, bukan teoritis.

- Metode Psikologis, yaitu suatu me-
tode pengajaran yang mengutamakan
bahawa pembelajaran bahasa asig
harus disesuaikan dengan kondisi
jiwa pembelajar.

- Metode Unit, yaitu suatu metode pen-
gajaran bahasa asing yang menyaji-
kan pelajaran bahasa asing melalui
unit kesatuan pengertian yang utuh

Kopertis Wilayah X m

dan lengkap.
- Metode Kognitif, yaitu suatu metode
pengajaran yang membantu pembelz
jar memperoleh pengawasan minimal
terhadap kaidah-kaidah bahasa sasa
ran schingga mereka dapat men
runkan bahasa mereka sendiri untul
mengemukakan suatu situasi yang
belum atau tidak ditemuinya dalam
suatu benttuk atau model yang me
madai. Dalam metode ini para pem-
belajar beranjak dari pemahama
dasar bagaimana caranya bahasa bek:
erja menuju penggunaan bahasa da
lam komunikasi ide-ide yang @
(Fachrurrozi,2011:171-180)
d. Metode Jigsaw

Dilihat dari proses pembelajaranny
metode Jigsaw termasuk ke dalam mode
kooperatif, tetapi ada juga ahli yang
memasukkan metode Jigsaw ini ke dalas
model pembelajaran diskusi. Metode Jigsas
adalah suatumetode pembelajaran kooperati
siswa yang mempunyai tanggung jawab yans
lebih besar dari pada dosen dalam prose:
pembelajaran. (http://sunartombs.wordpress
com/2009/06/15/pengertian-dan-penerapam
metode-jigsaw/).

Penerapan model Jigsaw ini juga bis
dianggap merupakan salah satu bentuk da
metode kognitifkarena dengan metode
para pembelajar medapatkan pengetahuas
baru mengenai materi yang dipelajari melals
berdiskusi dengan kelompok ahlinya atas
kelomok asalya.

Langkah-langkah dalam metods
Jigsaw: ‘
1) Peserta didik dikelompokkan ke dalas

beberapa kelompok/tim yang diseb
dengan kelompok asal.

2) Setiap anggota dalam kelompok asz
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diberi tugas mempelajari materi yang
berbeda

3) Setiapa anggota yang telah mempelajari
materi yang menjadi tanggung jawabnya
bertemu dengan anggota dari kelompok
lain yang mempelajari materi yang sama
dan menjadi kelompok baru yang dsebut
kelompok ahli untuk mendiskusikan
materi yang mereka pelajari

4) Setelahselesaiberdiskusidalamkelompok
ahlinya, tiap anggota tim ahli kembali ke
kelompok asalnya masing-masing dan
menyampaikan hasil diskusinya secara
bergantian kepada anggota yang sampai
semua anggota kelompok menguasai
semua materi yang didiskusikan.

LA
-

Guru memberi evaluasi hasil belajar
kelompok tersebut  (Mulyatiningsih,
2010 :18)

4. Metode Jigsaw dalam Matakuliah
Tatabahasa Bahasa Jepang Lajut

Matakuliah Tatabahasa Bahasa Jepang
Lanjut (Chukyu Bunpo) merupakan mata
kmliah wajib jurusan yang harus diikuti oleh
mazhasiswa pada semester V dan VI. Tujuan
i proses pembelajaran matakuliah Chukyu
Banpo adalah mahasiswa mampu memahami
dsn menjelaskan pemakaian dan perbedaan
polz-pola kalimat yang akan dipelajari dalam
mmatzkuliah ini. Materi-materi yang diambil
dari berbagai sumber bahan ajar Chukyu
Bampo. pada umumnya pola-pola kalimat

metodeH wame terdapat dalam buku Chukyu Bunpo

ke dalam
y disebut

1pok asal

welzh dpelajari pada tingkat dasar, hanya
leheh ditujukan dalam pemahaman pada
pemazkaian yang disesuaikan dengan konteks
dukzn hanya sekedar arti. Berdasarkan
pmiz  hal tersebut, maka penggunaan
Metode  Jigsaw  dalam mempelajari

tatabahasa bahasa Jepang tingkat lanjut
bertujuan untuk memberikan pemahama
tentang penggunaan pola-pola kalimat atau
ungkapan-ungkapan bahasa Jepang secara
aplikatif dan komunikatif. Hal yang akan
dijelaskan di sini adalah model Jigswa pada
matakuliah Chukyu Bunpo II, pola kalimat
yang dipelajari pada matakuliah ini adalah
tentang, Keigo/ungkapan halus, Teigi Hyogen/
ungkapan mendefinisikan atau menjelaskan
suatu istilah, Soutai Hyogen/ungkapan
perkiraan atau dugaan, Meishi Shushoku/
modifikasi kata benda. Karena materi yang
akan dipelajari adalah empat pola, maka
kelas dibagi ke dalam empat kelompok asal,
dengan empat kelompok tim ahli.
Langkah-langkah metode  Jigsaw
dalam matakuliah Chukyu Bunpo II
Persiapan :
- Di awal perkuliahan dijelaskan silabus
matakuliah Chukyu Bunpo II
- Penjelasan materi yang akan dipelajari
- Penjelasan  metode  pembelajaran
yang akan digunakan dalam proses
pembelajaran
- Penjelasan  penilaian yar'fg akan
diberikan
- Penjelasan tentang model UTS dan
UAS

Pelaksanaan :
- Mahasiswa dibagi ke dalam 4 kelompok

secara acak, kelompok ini disebut

dengan kelopok asal (jumlah peserta 41
orang jadi setiap kelompok asal terdiri
dari 10 orang)

- Di dalam kelompok asal, mahasiswa
diberi materi yang berbeda, jumlah
mahasiswa tergantung dari banyaknya
anggota kelompok asal.(dari setiap

kelompok asal setiap 2-3 orang
membahasa materi yang sama)

Kopertis Wilayah X m
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- Kemudian mahasiswa yang telah diberi
materi yang berbeda dalam kelompok
asal akan bergabung dengan mahasiswa
dari kelompok lain yang mempunyai
materi yang sama dan bergabung menjadi
kelompok Tim ahli untuk mendiskusikan
materi yang akan menjadi keahliannya.

- Setelah diskusi dalam kelompok
Tim ahlinya, mahasiswa kembali ke
kelompok asalnya untuk menjelaskan
materi yang menjadi bagiannya kepada
anggota kelompok asal lainnya.

- Setelah semua menjelaskan bagian
materinya padakelompok asal, dilakukan
presentasi oleh kelompok Tim Ahli
kepada semua mahasiswa.

- Setelah semua tim ahli menjelaskan
materinya dalalm kelompok asalnya,
salah satu perwakilan dari tim ahli
memperikan presentasi di depan kelas
untuk semua mahasiswa, ini bertujuan
untuk lebih memperjelas materi yang
telah dijelaskan sebelumnya.

Penutup atau Evaluasi :

- EvaluasidilakukanmelaluiUTS danUAS
dan juga pada latihan sebelum pelaksaan
UTS dan UAS. Pada saatlatihan dan UTS
mahasiswa hanya mengerjakan soal yang
menjadi bagiannya saja atau materi yang
dibahasnya saja, hal ini bertujuan untuk
melihat apakah mahasiswa telha paham
dengan materi yang telah dipelajarinya
yanng menjadi tanggung jawabnya.
Sedangkan pada saat UAS, mahasiswa
mengerjakan semua materi yang telah
dijelaskan oleh semua kelompok. Hal
ini bertujuan untuk mengetahui apakah
mahasiswa juga memahami materi yang
telah dijelaskan oleh temannya dari
kelompok lain

- Evaluasi pelaksanaan model

Kopertis Wilayah X

pembelajaran ini dilakukan melalt
angket yang diberikan pada akh
perkuliahan.

Peran dosen dalam metode ini adala
memantau jalannya diskusi dan meluruska
apabila ada kelompok yang salah memahan
atau menjelaskan pokok bahasannya ata
mempertegas penjelasannya.

Berdasarkan  pemantauan
proses pembelajaran dan hasil angket, metod
Jigsaw dalam matakuliah Chukyu Bunp
sangat bermanfaat bagi mahasiswa, karen
mahasiswa menjadi lebih memahami mate:
yang dipelajarinya, dan bisa menjelaska
kembali. Selain itu mahasiswa menjadi lebi
aktif dan kreatif dalam mempersiapkan mate:
yang akan dipelajarinya, hal ini terlihat da
keaktifan mahasiswa dalam mencari baha
materi dan kekreatifan mahasiwa dalar
mempersiapkan pesentasinya. Kelompo
Tim Ahli berusaha untuk membus
presentasi semenarik mungkin supay
penjelasannya bisa dipahami oleh kelompo
lain. Mereka berusaha untuk mencari car
memahami materi yang dipelajarinya. Selai
meningkatkan keaktifan dan kekreatifa
mahasiswa, juga meningkatkan keberania:
dan rasa tanggung jawab mahasiswa, karen
mahasiswa mempunyai kewajiban untu
menjelaskan materi yang dikuasainya kepad
anggota kelompok asalnya. Selain itu da:
hasil pemantauan suasana kelas juga menjac
hidup, karena mahasiswa berusaha untul
mengeluarkan pendapatnya atau bertany
apabila ada hal-hal yang belum dipahaminyz
selain itu juga mahasiswa merasa santa
dan tidak tegang dalam mengikuti prose

pembelajaran.

Selama diskusi mahasiswa beba
bertanya kepada temannya yang mempunya
keahlian yang berbeda dengan materi yan,

selam
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@kmasainya sampai mereka mengerti. Setiap
amggota tim ahli berusaha untuk membantu
E=man anggotanya yang belum paham betul
i=mtang materi yang harus dikuasainya sampai
mercka memahami materinya tersebut.

SIMPULAN

Dari uraian di atas metode pembelajaran
d=mgan Metode Jigsaw sangat bisa dirasakan
manfaatnya oleh mahasiswa, mereka menjadi
kbth memahami materi pembelajaran,
k=bih bertanggung jawab, lebih berani,
l=bah aktif dan lebih kreatif. Dengan sistem
d@iskusi kelompok metode pembelajaran
metode Jigsaw juga bisa menanamkan rasa
Bertanggung jawab dan kerjasama dari setiap
amggota kelompoknya. Para mahasiswa juga
menjadi lebih mandiri.
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